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<b>ABSTRAK</b><br>

Notaris dalam menjalankan jabatan harus berpegang teguh kepada UUJN dan Kode Etik Notaris. Dalam
menjaankan jabatan, ada peraturan yang mengatur mengenai batas jumlah kewajaran dalam pembuatan
Akta. Dewan Kehormatan Pusat mengeluarkan peraturan mengenai jumlah batas kewajaran pembuatan Akta
perhari yaitu sebanyak 20 dua puluh Akta. Seiring berkembangnya pembangunan nasional, banyak
masyarakat yang membutuhkan kredit. Dalam pemberian kredit memerlukan jaminan. Jaminan fidusia
banyak diminati oleh masyarakat. Pembebanan benda dengan jaminan fidusia dituangkan dalam Akta
Notaris yaitu Akta Jaminan Fidusia. Sehingga banyak Notaris yang membuatkan Akta Jaminan Fidusia.
Terkait dengan adanya pembatasan jumlah kewajaran dalam pembuatan akta, Notaris mencari solusi yaitu
dibuatkan Akta Jaminan Fidusia dengan Pemberi Fidusia Kolektif. Penelitian ini membahas mengenai
legalitas dari Akta Jaminan Fidusia dengan Pemberi Fidusia Kolektif. Serta menganalisis tanggung jawab
dari pemberi fidusia kolektif apabilaterjadi eksekusi. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah yuridis-normatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari studi kepustakaan dan didukung dengan wawancara kepada beberapa narasumber yang
kompeten dibidangnya. Selanjutnya terhadap data-data yang bersifat deskriptif-analitis. Berdasarkan
penelitian, terkait dengan Akta Jaminan Fidusia dengan pemberi fidusia kolektif adalah sah karenatelah
telah memenuhi ketentuan dalam Pasal 38 UUJN dan Pasal 5 UUJF. Berkaitan dengan tanggung jawab dari
Pemberi Fidusia Kolektif ini merupakan tanggung jawab pribadi dari masing-masing Pemberi Fidusia.
Sehingga apabila terjadi wanprestasi maka yang akan di eksekusi adalah Pemberi Fidusia yang wanprestasi
sgja
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<b>ABSTRACT</b><br>

Notary public in running the Office should hold fast to the notary public code of ethics and UUJN. In the run
position, there are regulations governing the reasonableness of amount limit in making the deed. The
Honorary Council of the Centre issued a regulation on the amount of the limits of reasonableness of
Certificate creation per day that is as much as 20 twenty Certificate. Along with the development of national
development, many people who need credit. In granting credit require a guarantee. Fiduciary guarantee of
the great demand by the public. The imposition of fiduciary guarantee body poured in notary deed i.e.
Fiduciary Guarantee Deed. So alot of the Notary deed of Guarantee makes the Fiduciary. Associated with
the existence of arestriction of the number of fairness in making the deed, notary, i.e. find a solution created
with the Fiduciary Guarantee Deed Giver Collective Fiduciary. This research deals with the legality of the
Fiduciary Guarantee Deed with Collective Fiduciary Giver. Aswell as analyzing the responsibilities of
collective fiduciary giver in case execution. The method of the approach used in this study is the juridical
normative. The data used in this research is secondary data, namely data obtained from the study of
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librarianship and supported with interviews to some of the interviewees who are competent in their jobs.
Further data data that is descriptive analytical. Based on research associated with the Fiduciary Guarantee
Deed with collective fiduciary giver islegitimate because it has been fulfilling the conditionsin article
UUJN and article 38 5 UUJF. With regard to the responsibility of the giver of this Collective Fiduciary is
the personal responsibility of each of the giver of the Fiduciary. So in case of tort would execute the
Fiduciary Giver istort only.



